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RINGKASAN 

 
Desa Lobuto merupakan wilayah yang berada di pesisir Teluk Tomini sehingga desa ini juga 

berpotensi menjadi desa yang membangun dalam pembangunan ekonomi di Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) Teluk Tomini. Desa Biluhu adalah salah satu desa di Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalo di 

pesisir Teluk Tomini.  Hasil dari penelitian dosen-dosen yang tergabung dalam tim pengabdian pada 

masyarakat ini wisata pantai desa Biluhu belum dikenal oleh masyarakat, padahal memiliki alam yang 

indah dan berbagai potensi pendukung desa lainnya dan berada di di pesisir Teluk Tomini. Untuk itu, 

pengabdian ini mengambil lokasi di Desa Lobuto, Kecamatan Biluhu karena tempat tersebut dinilai 

memiliki dua hal yang dapat menarik kedatangan wisatawan, yaitu pemandangan pantai yang indah dan 

budaya lokal. Pariwisata tidak hanya berdiri atas dasar keindahan dari objek wisata saja, tetapi juga 

kuliner yang memadai. Kuliner di Desa Lobuto adalah kuliner berbahan dasar ikan dan kuliner tradisional 

Gorontalo. Untuk itu, agar menarik perhatian wisatawan, pengenalan tentang kuliner sebagai wisata 

kuliner dan oleh-oleh akan menjadi daya tarik tersendiri. Oleh sebab itu, program-program yang 

dilaksanakan pada KKN membangun desa ini adalah program yang berhubungan dengan pemasaran 

pariwisata, pembuatan kuliner berbahan dasar ikan dan kuliner tradisional khas Gorontalo, pembuatan 

HPP untuk menetapkan harga produk, pemasaran kuliner-kuliner tersebut, dan membuat desain kemasan 

untuk produk olahan ikan dan produk makanan tradisional Gorontalo. Tujuan program KKN Tematik 

membangun desa di Desa ini pertama meningkatnya pemahaman masyarakat  tentang pemasaran produk 

wisata melalui implementasi  hasil riset dosen tim pengusul (Teknologi Hasil Perikanan, Pertanian dan 

Ilmu Komuniasi,) untuk branding, pemasaran, dan kuliner; kedua terlaksananya mahasiswa KKN (16 

orang) memperoleh pengalaman belajar melalui bentuk KKN dan mengimplementasikan keilmuannya 

kepada masyarakat; ketiga meningkatnya branding dari Desa Lobuto karena pariwisata dan kulinernya; 

keempat terwujudnya percepatan capaian  program pemerintah SDGS 1 dan 18 yaitu Desa tanpa 

kemiskinan; dan kelima meningkatnya kualitas pelaku usaha UMKM, pemuda desa, perempuan, dan 

aparatur pemerintahan di desa tersebut. Adapun metode yang digunakan untuk KKN ini adalah metode 

sosialisasi, penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Kegiatan telah dilaksanakan 45 hari Bulan Agustus-

September tahun 2023. Metode kegiatan meliputi observasi lapangan, penyuluhan, pendampingan, dan 

sosialisasi kegiatan. Adapun anggota pelaksana kegiatan  KKN membangun desa ini sejumlah 16 orang 

mahasiswa UNG yang terdaftar sebagai peserta KKN. Biaya yang dibutuhkan dan diusulkan PNBP UNG 

tahun 2023 sebear Rp 17.200.000. Luaran kegiatan antara lain lulusan mahasiswa berpengalaman belajar 

melalui bentuk KKN tematik, produk-produk yang dihasilkan selama KKN yaitu laman sosialisasi media 

youtube kkn , youtube pantai lobuto  https://youtu.be/n_NBJ3uq2qk?si=M_zYmPK49M4ix4A, IG Desa 

Lobuto. Luaran media sosial Youtube https://youtu.be/X2cFMwx-7xw?feature=shared dan IG serta 

konten visual di dalam media sosial terebut, kelompok perempuan dalam menjalankan bisnis UMKM, 

publikasi di Jurnal Pengabdian terindeks SINTA 3 (accepted) 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpkm/index  dan video kegiatan, dan artikel di media 

elektronik https://gopos.id/pemasaran-wisata-alam-di-desa-lobuto-melalui-media-digital/ dan 

https://fpik.ung.ac.id/home/berita/pelatihan-produk-sambal-ikan-teri-sebagai-kuliner-wisata-oleh-dosen-

fpik-ung. 

 

Kata kunci: Lobuto; branding; KKN Tematik; Kuliner tradisional;Tourism 

 

 

 

https://youtu.be/X2cFMwx-7xw?feature=shared
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpkm/index
https://gopos.id/pemasaran-wisata-alam-di-desa-lobuto-melalui-media-digital/


8  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a. Latar Belakang 
Desa Lobuto merupakan wilayah yang berada di pesisir Teluk Tomini sehingga desa ini juga 

berpotensi menjadi desa yang membangun dalam pembangunan ekonomi di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Teluk Tomini. Desa Lobuto adalah salah satu desa di Kecamatan Biluhu Kabupaten Gorontalao di Provinsi  

Gorontalo memiliki wisata alam pantai dan budaya lokal. 

Desa Lobuto  memiliki beberapa tempat wisata yang terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain wisata 

wisata alam, dan wisata kuliner.  Tempat wisata memiliki pengertian sebagai segala sesuatu yang ada di daerah 

tujuan wisata dan memiliki daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat tersebut (Wijayanti, 

2019). Di dalam tempat wisata, tersedia objek dan daya tarik wisata yang mengundang pengunjung wisata 

untuk mendatangi tempat itu. Menurut UU No. 10 tentang Kepariwisataan, objek dan daya tarik wisata adalah 

segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan dan daerah tujuan 

pariwisata yang selanjutnya disebut sebagai destinasi wisata.  

 

Tabel 1. Objek wisata yang terletak di Desa Lobuto 

 

Desa Lobuto, 

Kecamatan Biluhu, 

Kabupaten 

Gorontalo 

Wisata  Lokal 

1. Tarian Samra 

2. Pertanian (kopra) 

Wisata alam 

1. Pantai Maleu 

Wisata kuliner 

1. Makanan berbahan dasar ikan 

2. Makanan tradisional Gorontalo 

 

Desa Lobuto memiliki beberapa tempat wisata yang terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain wisata 

wisata alam pantai maleu, dan wisata kuliner. Wisata lokal yang terkenal di Desa Lobuto adalah tarian samra 

dan pertanian kopra. Wisata lain yang tak kalah populer adalah wisata pantai yang menjadi daya tarik 

wisatawan. Pada hasil riset Juniarti, et al (2023), wisatawan dari luar Provinsi Gorontalo mendatangi kota dan 

kabupaten-kabupaten di Gorontalo untuk mengunjungi tempat-tempat yang berhubungan wisata alam, seperti 

pantai, wisata hiu paus, dan pulau-pulau yang dapat dikunjungi secara pribadi. Wisata alam memiliki 

popularitas yang mengalahkan wisata religi, dimana pengetahuan dan minat para wisatawan lebih condong 

kepada wisata alam tersebut (Juniarti, Sulistijowati, et al., 2023). Wisata pantai telah berdiri di Desa Lobuto, 
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sehingga keindahan Pantai Dulanga dapat menjadi daya tarik bagi para wisatawan, terutama wisatawan dari 

luar Provinsi Gorontalo. Terlebih lagi, di Pantai maleu, tersaji pemandangan pantai yang indah, memiliki 

camping ground bagi pencinta alam, flying fox menyajikan pemandangan view pantai yang indah, dan tanaman  

Objek wisata tersebut memiliki potensi untuk menghasilkan devisa dari pariwisata. Dengan demikian, Desa 

Lobuto memiliki sumber daya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Jika hal ini dipublikasikan dengan 

baik, maka para wisatawan dapat mengetahui keunggulan dari wisata di Desa Lobuto tersebut.  

Wisata kuliner juga memiliki daya tarik untuk mengundang wisatawan mendatangi Desa Lobuto 

tersebut. Di Yogyakarta, wisata kuliner seperti gudeg dan bakpia dapat menjaring wisatawan untuk 

mendatangi provinsi Daerah Istimewa tersebut. Wisatawan sengaja datang ke Yogyakarta untuk mencicipi 

gudeg dan membeli bakpia sebagai oleh-oleh (Hanggraito & Budiani, 2021; Sekarjati, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa wisata kuliner yang diperkenalkan dan dipasarkan dengan baik akan mendorong 

wisatawan mendatangi objek wisata tersebut.  

Objek wisata yang dimaksud adalah makanan yang diolah dari ikan dan makanan tradisional 

Gorontalo, dimana dua kuliner tersebut menjadi ciri khas dari Gorontalo. Makanan olahan ikan menjadi 

kuliner khas Gorontalo, mengingat Gorontalo berada di pesisir Teluk Tomini. Pun dengan Desa Lobutoyang 

berada di pesisir Teluk Tomini, sehingga penghasilan penduduk yang bekerja sebagai nelayan akan semakin 

meningkat. Ikan-ikan yang ditangkap dapat didistribusikan kepada UMKM makanan di Desa Bongo, sehingga 

UMKM tersebut dapat mengolah ikan tersebut untuk menjadi makanan-makanan yang berbahan dasar ikan 

(Sulistijowati et al., 2020). Hal yang sama juga dapat dilakukan oleh UMKM yang menghasilkan makanan 

tradisional Gorontalo, seperti kukis karawo, ilabulo, dan ilahe. Ilabulo dan ilahe merupakan makanan 

tradisional Gorontalo yang memiliki sejarah serta makna-makna di dalamnya (Peggy et al., 2018). Makanan 

tersebut dapat disandingkan untuk dijual di warung-warung makan dengan produk olahan ikan sebagai menu 

utamanya. Sementara itu, makanan olahan ikan seperti sambal roa, kerupuk kulit ikan, dan bakso ikan, dapat 

disandingkan sebagai oleh-oleh dengan kukis karawo dan kue tiliaya sebagai makanan tradisional yang 

menjadi ciri khas Gorontalo. 

Perempuan di Desa Lobuto pun dapat menjadi pelopor dalam mengembangkan makana tradisional dan 

juga makanan berbahan dasar ikan, untuk berikutnya dijual di Desa Lobuto. Produk tersebut dijual dengan 

sasaran wisatawan yang mendatangi Desa Lobuto. Di desa lain di Kabupaten Bone Bolango Provinsi 

Gorontalo, dimana Bone Bolango merupakan penghasil aren terbesar di Provinsi Gorontalo, perempuan juga 

menjadi salah satu penggerak dalam bidang kuliner, khususnya kue sukade (Juniarti, Talani, et al., 2023). Di 

Desa Bongo pun, perempuan dapat menjadi penggerak dan pelopor dalam bidang pengembangan UMKM 

makanan berupa produk dari ikan dan makanan tradisional Gorontalo.  

Hasil dari riset sebelumnya menunjukkan bahwa wisatawan lebih memilih untuk mendatangi Provinsi 

Gorontalo karena pemandangan alamnya yang indah. Di sisi lain, Provinsi Gorontalo memiliki slogan sebagai 

Serambi Madinah. Beberapa kota di Indonesia telah berhasil menerapkan slogan tersebut sesuai dengan city 
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branding yang sesuai dengan kota itu. Sebagai contoh, Kota Banyumas memiliki slogan Better Banyumas, 

dimana kota tersebut mengusung pada local wisdom atau kearifan lokal yang dimilikinya (Lukitasari, 2016). 

Contoh local wisdom dari Banyumas adalah mengemas makanan-makanan yang menjadi oleh-oleh di dalam 

besek. Besek adalah kearifan lokal dari Kota Banyumas, sekaligus menjaga lingkungan dari penggunaan 

plastik dan styrofoam. 

 Peningkatan kunjungan wisata dapat ditempuh melalui pengelolaan yang baik Salah satu upaya yang 

telah ditempuh adanya Peraturan Desa Bongo No. 4 tahun 2022 tentang tata kelola desatinasi wisata berisi 

kesepakatan pengelola, masyarakat dan wisatawan tidak mengonsumsi minuman beralkohol, obat-obat 

terlarang dan kegiatan prostitusi serta kegiatan lain yang memberi efek negatif terhadap lingkungan wisata 

(Bongo, 2022). Dalam pelaksanaan pengelolaan wisata di Desa Lobuto ini berdasarkan hasil wawancara tim 

pengusul dengan aparat Desa, ditemui dua masalah yaitu produktivitas dan manajemen. Pertama produktivitas 

yaitu masih kurangnya fasilitas-fasilitas pendukung wisata dan terdapat fasilitas yang tidak memadai lagi, 

kurangnya atraksi-atraksi yang dapat memancing minat para wisatawan dan minimnya minat dan pengetahuan 

warna untuk menciptakan hasil karya yang dapat dijadikan cendra mata atau oleh-oleh dari lokasi wisata. 

Kedua manajemen yaitu kurangnya pemahaman sebagian masyarakat terhadap lingkungan pariwisata dalam 

mengelola sampah rumah tangga, kurangnya pengetahuan sebagian pengelola terhadap manajemen tata kelola 

destinasi wisata yang benar sehingga memberi kesan tidak tertibnya administrasi tata kelola.  

Selain itu, jika dilihat dari riset yang telah dilakukan oleh anggota tim ini, wisatawan pun masih belum 

mengenal branding Gorontalo dari Desa lobuto . Padahal, Desa Lobuto memiliki potensi yang luar biasa untuk 

mewujudkan branding tersebut. Oleh sebab itu, kegiatan publikasi dan pemasaran wisata-wisata di Desa 

Lobuto, Kecamatan Biluhu, Kabupaten Gorontalo dinilai penting untuk dilaksanakan pada kegiatan KKN 

Membangun Desa ini.  
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Gambar 1. Skema Program Kegiatan KKN Membangun Desa 

 

 

Kaitan antara kegiatan  KKN Tematik Membangun Desa terhadap mahasiswa yaitu tercapainya 

pengalaman dan pengetahuan mahasiswa untuk belajar di luar kampus melalui bentuk KKN, terutama pada 

proyek membangun desa. Selain itu, indikator lainnya adalah menambah jumlah luaran pengabdian pada 

dosen, dimana luaran tersebut mendapat rekognisi internasional yaitu artikel publikasi. Adapun fokus pada 

kegiatan KKN Membangun Desa ini adalah mengembangkan potensi unggulan yang berbasis kearifan lokal di 

pariwisata Desa Lobuto. Sementara itu, fokus RIRN pada KKN Membangun Desa ini adalah pariwisata dan 

budaya, sosial humaniora, young entrepreneur, dan lingkungan.  

 

a. Tujuan 

Tujuan program KKN Tematik membangun desa di Desa ini pertama meningkatnya pemahaman 

masyarakat  tentang pemasaran produk wisata melalui implementasi  hasil riset dosen tim pengusul 

(Teknologi Hasil Perikanan, Pertanian dan Ilmu Komuniasi,) untuk branding, pemasaran, dan 

kuliner; kedua terlaksananya mahasiswa KKN (16 orang) memperoleh pengalaman belajar melalui 

bentuk KKN dan mengimplementasikan keilmuannya kepada masyarakat; ketiga meningkatnya 

branding dari Desa Lobuto karena pariwisata dan kulinernya; keempat terwujudnya percepatan 

capaian  program pemerintah SDGS 1 dan 18 yaitu Desa tanpa kemiskinan; dan kelima meningkatnya 

kualitas pelaku usaha UMKM, pemuda desa, perempuan, dan aparatur pemerintahan di desa tersebut. 

b. Manfaat 

KKN Tematik Membangun Desa dapat bermanfaat bagi mahasiswa meningkatnya 

pemahaman atas masalah-masalah nyata di industri, dunia wirausaha, ekonomi serta 

penerapan inovasi dan teknologi berdasarkan hasil pengabdian. Bagi masyarakat diharapkan 

pengetahuan masyarakat meningkat serta mampu melakukan inovasi berdasarkan hasil 

pengabdian KKN Tematik Desa Membangun untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa 

Lobuto Kecamatan Biluhu. 
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a. Target 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

1. Meningkatnya kualitas pengabdian dosen kepada masyarakat berupa publikasi pengabdian. 

2. Terwujudnya banding wisata desa Lobuto melalui media sosial youtube dan Instagram 

3. Terbentuknya kelompok usaha pengolahan ikan yang terampil dan mampu menjalankan 

usahanya secara tangguh dan mandiri. 

4. Meningkatnya pengetahuan mahasiswa tentang masalah-masalah di desa 

5. Terwujudnya desa berkembang dan mandiri dalam mewujudkan program Desa Membangun 

untuk pencapaian SDGs. 

6. Meningkatnya pengetahuan masyarakat serta mampu melakukan inovasi berdasarkan hasil 

pengabdian dosen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat sesuai pencapaian SDGs. 

 
b. Luaran yang akan dicapai 

 

1. Akun media sosial dan konten di dalam media sosial tersebut; 

2. Pembentukan kelompok perempuan selaku pengusaha UMKM di bidang makanan tradisional 

Gorontalo dan makanan berbahan dasar ikan; 

3. Produk makanan dari bahan dasar ikan dan produk makanan tradisional Gorontalo; 

4. Penetapan harga jual produk dari hasil penghitungan Harga Pokok Penjualan (HPP); 

5. Desain kemasan makanan tradisional dan makanan berbahan dasar ikan; dan 

        Laporan berupa jurnal SINTA 3 
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 Persiapan dan Pembekalan 
 

1. Pembuatan makanan berbahan dasar ikan dan penyuluhan tentang cara membuatnya, mulai 

dari memilih komposisi hingga produk tersebut jadi. 

2. Pembuatan makanan tradisional Gorontalo, yaitu kukis karawo, mulai dari memilik komposisi 

hingga produk tersebut jadi.   

3. Membuat pelatihan yang ditujukan pada masyarakat untuk pembuatan makanan berbahan 

dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo.  

4. Membuat pelatihan yang ditujukan kepada pelaku UMKM di Desa Bongo untuk menghitung 

HPP. 

5. Membuat pelatihan tentang strategi pemasaran dan strategi penjualan produk-produk makanan 

berbahan dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo melalui media sosial.  

6. Membuat pelatihan tentang pemasaran pariwisata dan pembuatan kontek pemasaran melalui 

media sosial. 

7. Membuat pelatihan tentang desain kemasan dan mencetaknya.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

a. Persiapan dan Pembekalan 
 

1. Pembuatan makanan berbahan dasar ikan dan penyuluhan tentang cara membuatnya, mulai 

dari memilih komposisi hingga produk tersebut jadi. 

2. Pembuatan makanan tradisional Gorontalo, yaitu kukis karawo, mulai dari memilik komposisi 

hingga produk tersebut jadi.   

3. Membuat pelatihan yang ditujukan pada masyarakat untuk pembuatan makanan berbahan 

dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo.  

4. Membuat pelatihan yang ditujukan kepada pelaku UMKM di Desa Lobuto untuk menghitung 

HPP. 

5. Membuat pelatihan tentang strategi pemasaran dan strategi penjualan produk-produk makanan 

berbahan dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo melalui media sosial.  

6. Membuat pelatihan tentang pemasaran pariwisata dan pembuatan kontek pemasaran melalui 

media sosial. 

7. Membuat pelatihan tentang desain kemasan dan mencetaknya.  

 

b. Uraian Program KKN Tematik Membangun Desa 

Tabel 1. Uraian Program KKN Tematik Desa Membangun 

 

Lingkup Program Kerja KKN Kegiatan 

Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pemasaran pariwisata. 

Sasarannya adalah organisasi pemuda 

karang taruna di Desa Lobuto dan 

sekitarnya. 

1. Mahasiswa belajar tentang strategi pemasaran 

pariwisata.  

2. Mahasiswa membuat email dan media sosial untuk 

mempublikasikan foto dan video terkait Desa 

Lobuto. 

3. Mahasiswa belajar tentang pembuatan konten 

kreatif terkait pemasaran tempat wisata. 

4. Mahasiswa mengambil gambar dengan kamera 

dan ponsel untuk keperluan pembuatan konten. 

5. Mahasiswa membuat konten kreatif yang 

berkaitan dengan pariwisata  di Desa Lobuto.  

6. Mahasiswa memberikan materi tentang pembuatan 

konten kepada komunitas pemuda dan perangkat 

Desa Lobuto.  
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Kegiatan mahasiswa yang berkaitan 

dengan pembuatan makanan 

berbahan dasar ikan dan 

memasarkan di media sosial.  

1. Mahasiswa belajar tentang potensi perikanan yang 

dihasilkan di Kec. Biluhu.  

2. Mahasiswa mengolah produk perikanan tersebut 

sesuai dengan bahan dasar yang dimiliki oleh 

masyarakat di Kec. Biluhu. Adapun produk yang 

akan dilakukan oleh mahasiswa adalah saus 

bumbu ikan dan saus ikan.  

3. Mahasiswa membuat konten tentang produk 

tersebut. 

4. Mahasiswa mempublikasikan di media sosial yang 

telah dibuat.  

Kegiatan mahasiswa yang 

berkaitan dengan membuat, 

mengenalkan makanan tradisional 

Gorontalo, dan memasarkan 

makanan tradisional Gorontalo.  

 

 

 

 

1. Mahasiswa belajar tentang makanan-makanan 

tradisional di Gorontalo.  

2. Mahasiswa mengolah bahan dasar untuk membuat 

makanan-makanan tradisional Gorontalo, yaitu 

kukis karawo. 

3. Mahasiswa membuat konten yang mengenalkan 

tentang makanan tradisional Gorontalo.  

4. Mahasiswa membuat konten yang memasarkan 

makanan tradisional Gorontalo. 

5. Mahasiswa mempublikasikan konten tersebut di 

media sosial.  

Kegiatan mahasiswa berkaitan 

dengan strategi penetapan harga 

dan strategi pemasaran melalui 

media sosial. 

1. Mahasiswa mencatat bahan dasar dari makanan 

berbahan dasar ikan. 

2. Mahasiswa mencatat bahan dasar dari makanan 

tradisional Gorontalo. 

3. Mahasiswa mencatat bahan-bahan lain (listrik, air, 

tenaga kerja, dll) dan bahan tidak terduga dalam 

tahap pembuatan.  

4. Mahasiswa membuat catatan HPP dan melakukan 

penyuluhan serta penerapan pada pelaku UMKM 

di Desa Lobuto.  

5. Mahasiswa menganalisis tentang strategi 

pemasaran untuk menjual produk UMKM sesuai 

dengan harga yang ditetapkan dari catatan HPP 

tersebut. 

6. Mahasiswa melakukan promosi dan pemasaran 

melalui media sosial. 

Kegiatan mahasiswa berkaitan 

dengan desain kemasan dengan 

bahan dasar yang ramah 

lingkungan. 

1. Mahasiswa melakukan desain kemasan dengan 

menggunakan aplikasi Photoshop. 

2. Mahasiswa mencetak desain dari produk kemasan 

yang telah dirancang.  

3. Mahasiswa mengadakan pelatihan dan 

mengajarkan desain kemasan kepada para pelaku 

UMKM dan pemuda di Desa Lobuto.  

Partisipasi Mitra pada kegiatan 1. Mitra turut bekerjasama pada kegiatan program 
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KKN Membangun Desa 

 

 

 

 

KKN membangun desa bersama Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) dan mahasiswa 

2. Mitra menyediakan tempat tinggal untuk 

mahasiswa selama melakukan KKN.  

3. Mitra turut berkontribusi pada sarana prasarana 

kegiatan pelatihan KKN di Desa Lobuto. 
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Metode yang digunakan meliputi: 

 
 

1. Pembuatan makanan berbahan dasar ikan dan penyuluhan tentang cara membuatnya, mulai dari memilih 

komposisi hingga produk tersebut jadi. 

2. Pembuatan makanan tradisional Gorontalo, yaitu kukis karawo, mulai dari memilik komposisi hingga 

produk tersebut jadi.   

3. Membuat pelatihan yang ditujukan pada masyarakat untuk pembuatan makanan berbahan dasar ikan dan 

makanan tradisional Gorontalo.  

4. Membuat pelatihan yang ditujukan kepada pelaku UMKM di Desa Lobuto untuk menghitung HPP. 

5. Membuat pelatihan tentang strategi pemasaran dan strategi penjualan produk-produk makanan berbahan 

dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo melalui media sosial.  

6. Membuat pelatihan tentang pemasaran pariwisata dan pembuatan konten pemasaran melalui media 

sosial. 

7. Membuat pelatihan tentang desain kemasan dan mencetaknya.  

                    RENCANA AKSI PROGRAM 

Berikut ini merupakan aksi dari program yang telah dijabarkan di atas: 

1. Membuat tim yang terdiri dari DPL dan mahasiswa untuk program kerja KKN membangun 

Desa Lobuto. 

2. Koordinasi bersama dengan LPM UNG, pemerintah Desa Lobuto dan pemerintah Kecamatan 

Biluhu Kabupaten Gorontalo. 

3. Menyiapkan pemateri pada kegiatan pemasaran pariwisata, strategi pemasaran dan penjualan, 

pelatihan HPP, dan pembuatan konten. 

4. Menyiapkan bahan dan peralatan untuk sarana pelatihan kuliner sambal ikan, pelatihan 

membuat makanan tradisional Gorontalo, penyimpanan produk pangan, pembuatan konten 

pengenalan dan pemasaran pariwisata di Desa Lobuto, pembuatan konten pengenalan dan 

pemasaran makanan berbahan dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo, dan pembuatan 

desain.  

5. Menyiapkan sarana transportasi untuk membawa peserta KKN ke Desa Lobuto Kecamatan 

Biluhu, Kabupaten Gorontalo.  

6. Menyepakati dengan kepala desa tentang pemondokan peserta KKN di Desa Lobuto 

Kecamatan Biluhu.  

7. Membagi kelompok peserta KKN menjadi dua kelompok besar untuk dua dusun. 

8. Membentuk struktur organisasi di setiap kelompok KKN beserta peran masing-masing panitia. 
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9. Menyiapkan perlengkapan dan materi penyuluhan dan pelatihan pelatihan kuliner sambal ikan, 

pelatihan membuat makanan tradisional Gorontalo, penyimpanan produk pangan, pembuatan 

konten pengenalan dan pemasaran pariwisata di Desa Bongo, pembuatan konten pengenalan 

dan pemasaran makanan berbahan dasar ikan dan makanan tradisional Gorontalo, dan 

pembuatan desain.  

10. Melakukan monitoring seminggu sekali tentang pelaksanaan KKN.  

11. Melaporkan temuan kendala di lapangan terkait kegiatan KKN dan dikoordinasikan dengan 

lembaga pengabdian. 

12. Melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif pada kegiatan KKN 

13. Membentuk pokja guna mengawasi program pasca kegiatan KKN di Desa demi keberlanjutan 

program KKN. 

14. Membuat laporan kemajuan secara berkala, video, artikel ilmiah, dan luaran lainnya. 

15. Evaluasi penggunaan anggaran 

16. Membuat laporan akhir dan materi seminar 
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a. Rincian Biaya 

BAB IV 
 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 
 

Tabel 2. Usulan Biaya KKN Desa Membangun 

 
No. Komponen Pembiayaan Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1. Honorarium Narasumber/Pemateri Rp 2.000.000 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan Rp 10.000.000 

3. Perjalanan DPL dan Mahasiswa (termasuk biaya Rp 4.000000 

 seminar hasil)  

4. Lain-lain: Publikasi, laporan, lainnya. Rp 1.200000 

 Jumlah Rp 17.200.000. 

(Tujuh Belas Juta Dua Ratus Ribu Rupiah) 

 

b. Jadwal Kegiatan 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan 

 
No Nama Kegiatan Minggu 

I II III 

1 Persiapan dan Pembekalan 

Peserta MBKM KKN 

Membangun Desa 

V   

2 Pemberangkatan Ke Lokasi V   

3 Orientasi Desa Lobuto V   

4 Identifikasi objek wisata 

desa Lobuto 

V   

5 Identifikasi Permasalahan 

Desa 

V   

6 Diskusi bersama aparat desa 

mencari solusi 

permasalahan 

 V  

7 Diskusi deskripsi beberapa 

solusi dan targetnya 

 V  

8 Edukasi tentang branding 

dan pemasaran 

pariwisata 

 V  

9 Edukasi tentang branding 

dan potensi makanan 

berbahan dasar ikan dan 

 V  
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makanan tradisional 

khas Gorontalo 

10 Pelatihan pembuatan 

makanan berbahan dasar 

ikan dan makanan 

tradisional khas 

Gorontalo. 

 V  

11 Edukasi tentang 

penghitungan HPP pada 

produk makanan 

berbahan dasar ikan dan 

makanan tradisional 

Gorontalo.  

 V  

12 Edukasi tentang strategi 

pemasaran dan strategi 

penjualan produk-

produk UMKM 

makanan berbahan dasar 

ikan dan makanan 

tradisional Gorontalo. 

 V  

13 Pelatihan pembuatan konten 

kreatif tentang 

pengenalan Desa 

Lobuto, pemasaran 

pariwisata, pengenalan 

makanan tradisional 

Gorontalo, pengenalan 

makanan berbahan dasar 

ikan di Gorontalo. 

 V  

14 Pendampingan dalam 

pembuatan HPP, 

pembuatan konten 

pemasaran, dan 

pembuatan konten 

kreatif. 

   

V 

15 Pembuatan video dan berita 

online 

V  V 

16 Laporan kegiatan, publikasi 

ilmiah 

 V V 

17 Workshop Pengabdian   V 

18 SeDiseminasi Pengabdian   V 
 

 

c. Tempat Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Lobuto Kec. Biluhu Kab. Gorontalo 
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BAB V 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Realisasi Kegiatan 

 

Kegiatan Utama: 

a. Pelatihan pemasaran wisata pantai maleu 

Pelatihan bersama mahasiswa kkn dan karangtaruna, aparat desa dan masyarakat terkait 

pembuatan akun youtube dan instagram serta kontennya. 

b. Pelatihan pembuatan sambal ikan teri 

Pelatihan bersama mahasiswa kkn dan ibu-ibu PKK untuk pembuatan sambal teri terkemas. 

c. Lomba seni dan olahraga 

Kegiatan lomba seni dan olah raga diawali membentuk panitia dan aturan lomba seperti 

persyaratan peserta, jadwal kegiatan dan system penilaian. 

d. Administrasi Desa 

Bersama aparat desa membantu memperbaikai administrasi desa guna tertip administrasi. 

e. Memperbaiki batas desa 

Kegiatan ini melibatkan karang taruna dan partisipasi masyarakat berupa penanggulangan 

dana. 

Kegiatan Tambahan 

a. Lomba seni dan olahraga 

Kegiatan lomba seni dan olah raga diawali membentuk panitia dan aturan lomba seperti 

persyaratan peserta, jadwal kegiatan dan system penilaian. 

 

b. Administrasi Desa. 
Bersama aparat desa membantu memperbaikai administrasi desa guna tertip administrasi 

 

c. Evaluasi keberhasilan program 

Masyarakat, karang taruna dan ibu-ibu PKK paham dalam pemasaran wisata pantai maleu 

dan pelatihan pembuatan sambal teri. 

 
5.2 Hambatan / Masalah dalam pelaksanaan program kerja Dalam pelaksanaan kegiatan KKN 

Ditemui beberapa kendala antara lain sering mati listrik dan internet, minimnya sarana 

transportasi, lokasi jauh dari pusat pemerintahan dan perdagangan. Selain itu jadwal KKN 

bertabrakan dengan jadwal PPL dan perkuliahan. 
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5.3 Solusi Masalah 

Berkoordinasi dengan aparat desa untuk menyiapkan genset, meminjam kendaraan kepala 

desa untuk menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan. Selalu berkoordinasi dengan LPM 

UNG. 
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6.1 Simpulan 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

Terlaksananya berbagai progam inti desa seperti pemasaran wisata dan pembuatan kuliner 

sambal teri ikan. Kegiatan tambahan pemutahiran data desa, penyuluhan Kesehatan dan 

Pendidikan anak usia dini serta keoahragaan.  

 

6.2 Saran 

Pada kegiatan KKN selanjutnya perlu dipertimbangkan lokasi kkn dan jadwal kkn dengan 

jadwal PPL dan perkuliahan supaya tidak menjadi masalah. 
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Lampiran 3. Foto Kegiatan KKN 

Pembekalan KKN 

 

 

Pelepasan KKN 

 

 

Penerimaan Mahasiswa KKN 
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